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mstrak

Penelitian ini adalah studi pengembangan untuk mengembangkan nfEjia
pembelajaran Learning Management System berbasis Moodle. Model yang
digunakan dalam penelitian yaitu model ADDIE. Maodel tersebut terdiri dari 5
langkah yaitu Analysis, Design, Development, Implementation dan Evaluation.
ZEknik penghimpunan data dilakukan dengan penyebaran angket serta dianalisis
menggunakafieknik deskriptif persentase. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
[Fnggunaan media pembelajaran Tearning Management System Moodle sangat
layak dijadikan sebagai salah satu media pembelajaran IPA di kelas 1V.Hal
tersebut didasarkan pada perolehan skor ahli media sebesar 78.67%. ahli materi
sebesar 87,50%, dan uji coba siswa sebesar 86.61%.

Kata Kunci
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Abstract

This research aims to create learning media using the Moodle [Barning
Management System. The ADDIE model was used in this investigation. Analysis,
Design, Development, Implementation, affg) Evaluation are the five stages of the
model. Questionnaire distribution was used to collect data, which was then
analyzed using percentage descriptive techniques. ThEZesults of the study stated
that the Moodle-based Learning Management System learning media was feasible
te be used as one of the science learning media for the fourth-grade elementary
school. This result is based on a 78.67% media expert score, an 87 50% material
expert score, and an 86 61% student trial score.

Keywords: LMS, Moodle, Elementary School

Pendahuluan
Pendidikan merupakan kebutuhan yang sangat penting yang harus dimiliki
setiap orang, karena pendidikan dapat mengubah paradigma seseorang sehingga

nantinya manusia akan mampu menghadapi berbagai perubahan yang terjadi




sehingga nantinya dapat menuju arah yang lebih baik. Pendidikan pada hakikatnya
berperan penting dalam sejarah peradaban manusia, karena pendidikan merupakan
tonggak kehidupan dari manusia(Sukmawati, 2017). Artinya, scluruh aspek dalam
kehidupan manusia selalu melibatkan proses pembelajaran. Keberhasilan suatu
negara dapat dilihat dari kualitas pendidikannya, yang biasanya tercermin dari
kualjfas sumber daya manusia negara tersebut.

Saat ini dunia telah memasuki era revolusi industri 4.0 dimana perkembangan
teknologi informasi berkembang sangat pesat serta masyarakat dihadapkan dengan
adanya pandemi covid-19 yang terjadi di awal tahun 2020 menyebabkan perubahan
terhadap beberapa aspek, salah satunya pada aspek bidang pendidikan (Maryana &
Su](maw% 2021). Tidak ada seorang pun yang dapat menghindari perubahan
terscbut, oleh karena itu diperlukan sumber daya manusia yang berkualitas dan
mampu beradaptasi dengan perubahan yang ada. Keberhasilan suatu negara dalam
menghadapi perubahan tersebut ditandai dengan kualitas seorang pendidik, karena
pada dasarnya guru merupakan peran yang krusial dalam pendidikan dan ia
bertanggung jawab untuk memberikan pendidikan terbaik kepada generasi
selanjutnya. Berhasilnya tujuan pendidikan bergantung pada tingkat keefektivitas
dan efesiensi pembelajaran yang telah dirancang dan disajikan oleh guru. Maka dari
itu guru dituntut harus dapat melakukan inovasi dan kreatifitas dalam pembelajaran
terutama dalam pemilihan metode pembelajaran dan penggunaan serta penguasaan
teknologi yang digunakan sebagai penunjang pembelajaran (Kurniasih, 2018).
Sayangnya, dalam sistem pendidikan di Indonesia masih didapati banyak
kekurangan. Maka dari itu guru membutuhkan sistem yang dapat digunakan secara
efektif dalam melakukan pembelajaran kepada siswa seperti LMS (Learning
Management System).

Berdasarkan hasil pengamatan dan penelitian yang berlangsung sclama
pembelajaran, masih banyak para guru yang merasa bingung sekaligus cemas
karena tidak mengerti bagaimana membuat inovasi pembelajaran online. Mestinya
guru harus bisa lebih berinisiatif dalam memanfaatkan teknologi yang ada, karena
sudah banyak disediakan platform e-learning. Sclama pembelajaran online

berlangsung. guru hanya mengandalkan platform enline chat dalam memberikan




tugas, sehingga siswa tidak mendapatkan penjelasan materi dari pelajaran yang
sedang mereka pelajari. Hal tersebut dapat menimbulkan efek negatif khususnya
terhadap siswa scperti siswa menjadi mudah bosan karcna hanya tugas yang
diberikan kepada mereka, serta sulit untuk memahami materi yang ada sehingga
berakhir pada tindakan menyepelekan pembelajaran online yang dilakukan oleh
siswa.

LMS atau Learning Management System adalah perangkat lunak yang
dirancang untuk mengalokasikan kebutuhan kegiatan belajar mengajar yang dapat
terhubung secara online. Beberapa contoh platform vang dapat digunakan yaitu,
Google Meet, Google Sites, Google Classroom, Zoom Meeting, Moodle, dan lain
sebagainya (Hanifah, 2020). Adanya Learning Management System (LMS) dapat
membantu serta mempermudah para guru dalam merencanakan kelas, membuat
silabus, mengelola kelas baik dari bahan ajar, aktivitas kegiatan kelas, sekaligus
absen maupun nilai (I Kadek Suartama, 2014). Selain memudahkan dalam
perencanaan kelas, LMS dapat memudahkan guru dan siswa dalam mengakses
pembelajaran karena bersifat fleksibel dimana pun dan kapan pun digunakan
melalui berbagai device baik PC maupun smartphone (Imam, 2019). Sistem LMS
dapat digunakan tidak hanya untuk pembelajaran online, tetapi juga untuk
pembelajaran offline. Berlandaskan pemaparan diatas, peneliti tertarik untuk
mengembangkan dan mengetahui kelayakan media Learning Management Svstem
@\45) pada siswa Sekolah Dasar Negeri Jatisampurna I11.

e

tode
Metode yang digunakan dalam penclitian ini  yaitu penclitian

pengembangan atau biasa disebut Research and Development, dimana
pengembangan tersebut bertujuan untuk menghasilkan produk. Produk yang
dirancang oleh peneliti adalah media pembelajaran dengan Learning Mamgeﬁ'm
Systerm berbasis Moodle. Adapun model yang diterapkan dalam penelitian yaitu
menggunakan model ADDIE yang dikemukakan oleh Reiser dan Mollenda (1990)
amfah & Cahyadi, 2019). Model pengembangan ini memiliki 5 langkah yaitu

Analysis, Design, Development, Implementation dan Evaluation.




Pada tahap Analysis (Analisis), peneliti mengidentifikasi masalah yang
muncul selama proses pembelajaran. Adapun aspek yang diteliti adalah kebutuhan
siswa dalam proses belajar mengajar, juga kendala spesifik yang benar dialami
siswa kelas IV SD. Tahap Design (Desain), peneliti membuat konsep rancangan
produk yang akan dikembangkan. Perancangan produk harus sesuai dan tepat
sasaran dengan apa yang dibutuhkan sehingga dapat dikembangkan dalam proses
selanjutnya. Peneliti merancang sebuah media pembelajaran berbasis Moodle yang
dapat diakses melalui berbagai device baik PC maupun smartphone. Tahap
Development (Pengembangan), peneliti mulai mengembangkan sekaligus
membuat model produk yang telah dirancang sebelumnya. Tahap Implementation
(Implementasi), setelah peneliti selesai mengembangkan produk. Kemudian
produk tersebut di implementasikan ke beberapa ahli media, ahli materi. dan siswa
kelas IV SD. Hal tersebut dilakukan untuk menguji efektivitas produk yang
dihasilkan, dengan tujuan memperoleh data berupa saran serta penilaian terhadap
produk tersebut. Tahap Evaluarion (Evaluasi), penilaian tersebut kemudian akan
menjadi hasil revisi (evaluasi) agar produk layak digunakan.

Metode penelitian pada studi ini mcnganakan pendekatan kuanntitatif,
Data diperoleh melalui pengisian angket para ahli media, ahli materi dan siswa.
Peneliti menggunakan angket atau kuesioner yang berupa pernyataan positif

dengan model skala likert satu sampai lima (Suliyanto, 2017).
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Tabel 1. Skala Likert

Skor Pernyataan
Keterangan
Positif Negatif
Sangat Setuju (SS) 5 1
Setuju (S) 4 2
Cukup (C) 3 3
Tidak Setuju (TS) 2 4
Sangat Tidak Setuju (STS) 1 5

Sumber: (Wahyuaji & Taram, 2018)




Tahap selanjutnya untuk mengetahui hasil validitas dari para ahli media, materi,
dan pengguna (siswa) dengan rumus sebagai berikut:

Tabel 2. Rumus Perhitungan Persentase

p == X100%

=2

Keterangan :
p : Persentase jawaban
f : Frekuensi jawaban

N : Jumlah responden

Sumber: (Sugiyono, 2016))

Jika perhitungan persentase validitas sudah didapatkan, maka langkah selanjutnya
yaitu dengan mengukur kriteria rating scale. Berikut merupakan tabel uraian

penilaian kelayakan produk berdasarkan rating scale:

Tabel 3. Kriteria Kelayakan Produk

Persentase Kriteria
0-25% Sangat Tidak Layak
26% - 50% Kurang Layak
51% - 75% Cukup Layak
76% - 100% Sangat Layak

Sumber: (Meisya, Sarifah & Jakarta, 2022)

Hasil dan Pembahasan
Peneliti dalam mengembangkan media pembelajaran moodle menggunakan

model ADDIE yang terdiri dari 5 langkah. Berikut merupakan hasil dari
pengembangan yang telah dilakukan oleh peneliti :
1. Analysis (Analisis)
Peneliti melakukan penelitian pendahuluan dengan mengumpulkan data

vang berkaitan dengan apa yang ingin diteliti, yaitu kebutuhan guru,




kebutuhan siswa dan permasalahan riil yang terjadi selama proses belajar

mengajar. Data tersebut berupa:

d.

Analisis Kebutuhan

Penelitian ini dilakukan di SDN Jatisampurna III, peneliti melakukan
pengamatan pendahuluan di sekolah tersebut khususnya di kelas IV.
Melalui hasil pengamatan bahwasannya pembelajaran yang diterapkan
masih menerapkan metode pembelajaran konvensional dan sistem
pembelajaran jarak jauh pada saat pandemi hanya melalui Whatsapp
Group serta tidak menerapkan media pembelajaran yang menarik untuk
siswa. Pada proses kegiatan belajar mengajar siswa cenderung pasif,
melihat kondisi pandemi saat ini serta majunya perubahan teknologi yang
terus berkembang mengakibatkan kita untuk tidak dapat terlepas dari
penggunaan gadget pada kehidupan schari-hari.

Penggunaan smartphone pada pembelajaran khususnya bagi siswa
kelas IV masih cenderung kurang dimanfaatkan dengan baik untuk
memenuhi pencapaian kebutuhan pembelajaran pada masa kini. Dengan
kurangnya pengetahuan guru sebagai fasilitator di kelas mengakibatkan
pembelajaran yang terjadi di kelas tidak berkembang pesat untuk
menginovasikan pembelajaran yang menarik bagi siswa. Sebagai
pendidik, mengetahui dan mempersiapkan pembelajaran yang menarik
adalah tugas pokok bagi guru untuk memberikan perbedaan-perbedaan
pengajaran yang terjadi di dalam kelas, misalnya pemanfaatan teknologi
vang paling dekat dengan siswa dan guru pada kehidupan sehari-hari yaitu
berbasis LMS(Sukmawati et al., 2020). Dengan menerapkan pembelajaran
berbasis LMS, baik guru maupun siswa dapat menggunakan teknologi
dengan variasi baru untuk mendukung pembelajaran di kelas. Pada
penelitian ini, peneliti berfokus pada pembuatan media LMS vang akan
menampilkan beberapa laman marker untuk mencapai tujuan
pembelajaran.

LMS pada penelitian dibuat dalam bentuk website yang mampu

menampilkan materi pembelajaran, latihan soal, serta contoh video




percobaan untuk melatih psikomotorik dan kemandirian siswa. Website ini
dapat dibuka dan digunakan melalui link yang disediakan. LMS ini masih
sangat asing dan tidak banyak guru yang memahami sistem pembelajaran
seperti ini di lingkungan yang menjadi penelitian. Tempat yang diteliti
masih jauh sekali dari pemanfaatan teknologi. Pada penelitian ini siswa
diminta untuk membawa smartphone dan diberikan link website yang
sudah disediakan, kemudian peneliti menjelaskan cara menggunakannya.
Siswa yang masih kurang paham terhadap penggunaan teknologi ini akan
dijelaskan kembali pada pengenalan link website yang diberikan, terutama
untuk pemanfaatan teknologi pada pembelajaran.
b. Analisis Materi

Materi yang dibahas dalam websife ini yaitu perubahan energi. Materi
vang terkandung didalamnya antara lain pengertian konsep perubahan
energi, sifat-sifat energi, 8 contoh perubahan energi serta percobaan salah
satu perubahan energi.

¢. Menganalisis Alat Media

Pada proses pembuatan website e-learning moodle membutuhkan
software dan hardware yang memadai seperti PHP-FPM, MariaDB,
Moodle, Nginx, dan Canva.

2. Design (Desain),

Setelah menganalisis masalah vang akan diteliti, peneliti melanjutkan ke
tahap design sebagai bentuk realisasi dari analisis tersebut. Pembuatan design
tersebut menggunakan rancangan flowchart. Flowchart yakni bagan alur yang
berfungsi sebagai rancangan hubungan dari tampilan satu ke tampilan

berikutnya. sehingga akan membantu serta meperjelas desain pembuatan
media. (Khairani, 2020).
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. Development (Pengembangan)

Langkah kegiatan yang dilakukan peneliti dalam pengembangan sebagai

berikut:

a. Membuat website pembelajaran moodle

Peneliti bekerja sama dengan tim IT menginstall website moodle.
Moodle yang digunakan oleh peneliti yaitu tipe wvirtwal machine,
operating system Linux Ubuntu 20.04, Processor 2 VCPU, kapasitas
memori ram 2048 Mb, dan kapasitas hard disk 40 GB.

Setelah berhasil di install, peneliti langsung membuat akun moodle
untuk guru dan siswa, Agar ketika sudah membuat kursus pembelajaran,
guru dan siswa dapat langsung di masukkan ke dalamnya. Peneliti

membuat akun sebanyak 1 guru dan 40 siswa.

. Membuat desain untuk website.

Peneliti menggunakan tema EGuru dengan warna hijau scrta
memodifikasi tampilan dari tema tersebut. Peneliti memodifikasi dengan
mengubah [ogo dan mengganti nama front page setting menjadi Website
Pembelajaran IPA Terpadu disingkat dengan (WEPADU).

Tampilan halaman depan home page slider di desain dengan
menggunakan gambar kartun agar lebih menarik. Gambar terscbut dibuat

dengan menggunakan bantuan aplikasi canva.




){‘\'.'mh_

« 7 piting s 4

D1 WEPADY

SUDAH SIAP UNTUK
BELAJAR HARI INI?

N2
L] ;
& l '

_ MOTIVASI iy
G5 piily U iy Loy

Wy b pady
Lajs bjatale o) 3 22
e " %

Gambar 2. Halaman Masuk (Login)

c. Membuat kursus di dalam e-learning moodle
Dalam sementara waktu peneliti hanya fokus membuat satu kelas saja,
yaitu kelas IV. Adapun materi yang dibahas yaitu mengenai perubahan

energi. Dalam materi tersebut terdapat materi perubahan energi yang




berupa modul. forum diskusi, soal kuis untuk latihan soal siswa, daftar
hadir, serta tugas percobaan membuat kineir angin yang di dalamnya

sudah diberikan tata caranya melalui video yang sudah peneliti buat.

Gambar 3. Halaman Depan Kursus

Gambar 4. Halaman Kursis

Modul IPA
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Gambar 5. Modul IPA




Gambar 6. Kuis Soal Latihan
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Gambar 7. Halaman Tugas Siswa

4. Implementation (Implementasi)

Tahap ini dilaksanakan penyerahan produk media Moodle yang sudah
dikemban gkan kepada para ahli untuk divalidasi sekaligus diuji secara terbatas
ke beberapa siswa. Uji validasi produk yang dilakukan berupa penyebaran
angﬁt dan penilaian.

a. Validasi ahli media

Validasi ahli media dilaksanakan untuk mengukur seberapa layak
media vang telah dibuat. Validasi dinilai dengan satu ahli it dan satu ahli
media bagian desain. Validator diberikan angket berupa pernyataan yang
sudah di kategorikan menjadi beberapa aspek &gan metode penilaian
menggunakan skala likert satu sampai lima. Berikut merupakan hasil
penilaian ahli media.

Tabel 1
Penilaian Ahli Media
Aspek Persentase Kategori
Aspek Tampilan T8.57% Sangat Layak




Aspek Rekaya Perangkat Lunak 78.75% Sangat Layak

Rata-Rata T8.67% Sangat Layak

Penilaian websf&mmd]c ditinjau dari dua aspek dan rata-rata
keseluruhan aspek. Hasil yang diperoleh seluruhnya termasuk dalam
kategori yang sangat layak.

b. Validasi ahli materi
Validasi ahli materi dilaksanakan untuk mengukur seberapa layak
materi yang telah dibuat. Validasi dinilai dengan dua ahli materi yaitu satu
dosen ipa dan guru kelas IV. Validator diberikan angket berupa
pernyataan yang sudah di kategorikan menjadi beberapa aspek dengan
metode penilaian_menggunakan skala likert satu sampai lima. Berikut
merupakan hasil penilaian ahli materi.

Tabel 2
Penilaian Ahli Materi

Aspek Persentase Kategori
Materi 90% Sangat Layak
Pembelajaran 80% angat Layak
Manfaat 93.33% Sangat Layak
Rata-Rata 87.5% Sangat Layak

Penilaian website moodle ditinjau dari tiga aspek dan rata-rata
keseluruhan aspek. Hasil yang diperoleh seluruhnya termasuk kedalam
kategori yang sangat layak.

c. Uji coba siswa

Uji coba vang dilaksanakan peneliti diperuntukkan kelas IV sebanyak
25 orang siswa. Pada penelitian ini siswa diminta untuk membawa
smartphone dan diberikan link website dan akun yang sudah disediakan,
kemudian peneliti menjelaskan cara menggunakannya. Siswa yang masih
kurang paham terhadap penggunaan teknologi ini akan dijelaskan kembali
pada pengenalan link website yang diberikan, terutama untuk pemanfaatan

teknologi pada pembelajaran. Siswa kemudian diberikan angket




pernyataan dengan menggunakan skala likert satu sampai lima. Berikut
merupakan hasil uji coba siswa.

Tabel 3
Penilaian Siswa Kelas IV

Aspek Persentase Kategori
Tampilan 88.64% Sangat Layak
Rekaya Perangkat Lunak 82.85% Sangat Layak
Manfaat 92% Sangat Layak
Rata-Rata 86.601% Sangat Layak

Penilaian webxr’rednnod]e ditinjan dari tiga aspek dan rata-rata
keseluruhan aspek. Hasil yang diperoleh seluruhnya termasuk dalam
kategori yang sangat layak.

3. Evaluation (Evaluasi)

Setelah produk divalidasi oleh para ahli dan diuji terbatas ke beberapa
siswa maka akan diketahui kelebihan dan kekurangan dari produk tersebut
melalui kritik dan saran. Adapun hasil kritik dan saran dari ahli media yaitu
bahwa masih terdapat kurang lengkap kursus kelasnya, kemudian terdapat
kendala dibagian aspek rekaya perangkat lunak (layout web tertutup oleh
menu), pengunaan bahasa inggris yang kemungkinan sulit untuk siswa sd, dan
warna tema yang pucat kurang menunjukan karaketristik anak sckolah dasar
yvang cenderung lebih suka warna yang mencolok. Selanjutnya kritik dan saran
dari ahli materi yaitu bahwa rpp masih belum cukup sesuai dengan kegiatan
pembelajaran di website moodle Wepadu, perlu ditambahkan video
pembelajaran serta terdapat materi yang kurang lengkap.

Peneliti melakukan revisi setelah mempertimbangkan masukan dari para
ahli media serta materi dan hasil respon siswa, sehingga produk tersebut
menjadi layak untuk digunakan.

Simpulan
Penelitian pengembangan ini menciptakan hasil produk media pembelajaran

LMS Moodle yang diberi nama WEPADU (Website Pembelajaran IPA Terpadu.




Model yang digunakan dalam pengembangan ini yaitu model ADDIE yang terdiri

dari 5 langkah. Media pembelajaran yang dibuat hanya berfokus pada mata
pelajaran IPA, materi perubahan energi. Materi yang terkandung didalamnya antara
lain pengertian konsep perubahan energi, sifat-sifat energi, 8 contoh perubahan
energi serta percobaan salah satu perubahan energi. Materi tersebut dikemas dalam
modul yang didesain khusus, kuis, serta video pembelajaran yang menjadi daya
tarik_bagi siswa.

Pengembangan media pembelajaran Moodle yang telah divalidasi didapatkan
hasil sebesar ahli media 78 67%, ahli materi 87.50%, dan uji coba siswa 86,61%.
Melalui hasil penilaian persentase diatas maka dinyatakan media pembelajaran
LMS Moodle sangat layak serta dapat digunakan dan dijadikan sebagai penunjang
anbf:lajaran IPA di Sekolah Dasar SDN Jatisampurna II1L.
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